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KATA PENGANTAR
Assalaamﬁ;l:aikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya, sehingga penyusunan buku Prosiding Seminar Nasional Pengabdian
kepada Masyarakat yang diselenggarakan oleh Lembaga Pengabdian kepada
Masyarakat Uniersitas Lampung (LPM Unila) Tahun 2014 dapat tersusun.

Seminar nasional ini mengambil tema “Percepatan Kreativitas dan Daya Saing
Sumber Daya Manusia melalui Pengabdian kepada Masyarakat”. Tujuan
diselenggarakan seminar nasional ini adalah : (1). Merumuskan berbagai strategi
dalam pém_anfaatan inovasi teknologi bagi ekonomi kreatif berdasarkan
pengalaman. dari berbagai dosen di Perguruan Tinggi dalam melaksanakan
pengabdian kepada masyarakat, (2). Menyusun: kerangka pemecahan masalah
inovasi teknologi bagi ekonomi kreatif berdasarkan hasil pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan Perguruan Tinggi di Indonesia. Seminar nasional ini
diharapkan dapat menjadi wadah para dosen/pakar/penggiat pemberdayaan
masyarakat di Indonesia untuk dapat saling bertukar informasi dan metode
pengabdian kepada masyarakat yang tepat bagi usaha kreatif. Hasil dari seminar
nasional ini diharapkan terbentuknya suatu strategi pemanfaatan inovasi dan

‘teknologi bagi ekonomi kreatif di Indonesia.

Seminar nasional ini merupakan tahun ke-dua yang diselenggarakan oleh
Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat Unila, tetapi ini merupakan langkah
yang akan memberikan motivasi kepada kami dalam penyelenggaraan seminar
nasional pengabdian kepada masyarakat selanjutnya untuk menjadi lebih baik
lagi. Kami mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada Rektor
Universitas Lampung beserta jajarannya yang mendukung penyelenggaraan
seminar ini dan juga penghargaan yang tinggi kepada- panitia yang telah
menyusun dan melaksanakan seminar ini, sehingga terselenggara dengan baik.
Tidak lupa juga kami sampaikan terima kasih kepada seluruh peserta, pemakalah
dan kepada semua pihak yang telah mendukung sehingga seminar ini bisa
terselenggara, khususnya kepada Prof. Dr. rer nat. Mochammad Yuwono, M.S.,
Apt. (DP2M Dikti), Bustami Zainuddin, S.Pd., M.H. (Bupati Way Kanan), Prof.
Dr. Ir. Woro Busono, M.S. (Ketua LPPM Universitas Brawijaya — Malang), dan
Ir. Nasrizal Jalinus, M.M. (Asisten Gubernur Lampung) yang telah
menyempatkan waktu memberikan materi pada seminar ini.

Kami mohon maaf jika masih ada kekurangan dalam buku prosiding ini dan
pelayanan yang kami berikan. Semoga buku prosiding dan penyelenggaraan
seminar nasional pengabdian kepada masyarakat ini dapat bermanfaat bagi kita
semua. Wassalaamualaikum Wr. Wb.

Bandar Lampung, 3 Desember 2014
Ketua LPM Unila,

Dr. Supomo Kandar, M.S.
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TEKNOLOGI BUDIDAYA IKAN HIAS DENGAN SISTEM RESIRKULASI

Herman Yulianto, Eko Efendi, Qadar Hasani
Fakultas Pertanian Universitas Lampung, JI. Prof. Soemantri Brojenegoro No.
I Bandar Lampung, Telp/Faks 0712-7691197/0712-769119,
email . hnurman(@gmail.com

Abstrak
Budidaya ikan air tawar khususnya ikan hias menjanjikan peluang yang sangar besar
bagi perbaikan ekonomi masyarakat. Kegiatan Penerapan teknologi sistem resirkulasi
akuakultur (Recirculation Aquaculture System) dengan teknologi biofiltrasi diharapkan
menjadi solusi dari permasalahan tersebut. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan
produktivitas budidaya ikan hias melalui sistem budidaya resirkulasi. Kegiatan yang
dilakukan dalam pengabdian ini adalah pelatihan tentang sistem resirkulasi yang
meliputi jenis sitem resirkulasi, manfaat/keuntungan sistem resirkulasi, penggunaan
filter dalam sistem resirkulasi, dan pemeliharaan sistem resirkulasi. Sistem budidaya
dengan sistem resirkulasi menunjukkan nilai laju sintasan atau kelangsungan hidup
benih yang lebih tinggi (83,33%) dibandingkan dengan tanpa resirkulasi (40,67%,).
Produksi benih dan nilai ekonomis yang dihasilkan, pada sistem resirkulasi selama uji
performan menghasilkan benih sebanyak 12500 ekor dengan nilai produksi sehesar Rp
6.250.000, dan pada sistem tanpa resirkulasi sebanyak 8500 ekor — dengan nilai
produksi sebesar Rp 3.050.000. Secara umum nilai rata rata produksi benih adalah
4166 ekor/minggu, sedangkan pada sistem tanpua resirkulasi adalah 2033 ekor/minggu.

mempertahankan jumlah air dalam media
pemeliharaan selama beberapa waktu.
Akan tetapi sistem budidaya tanpa
pergantian air menimbulkan masalah
tersendiri, yaitu menurunnya kualitas air
dan biasanya diikuti oleh tingkat kematian

1. Pendahuluan

Budidaya ikan air tawar khususnya
ikan hias menjanjikan peluang yang
sangat besar bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Siklus produksi yang pendek

dan pangsa pasar yang luas menjadikan
sebagai salah satu sektor produksi yang
sangat  potensial dan  prospektif.
Disamping itu, pilihan tipe budidaya yang
relatif tidak membutuhkan lahan yang
luas sangat cocok bagi masyarakat,
terlebih lagi didukung oleh adanya pasar
bagi ikan hias yang masih terbuka luas,
baik untuk pasar lokal maupun ekspor.
Pada musim kemarau ini sebagian
besar pembudidaya ikan hias
menghentikan sementara proses produksi,
sehingga keberlanjutan produksi ikan hias
menjadi menurun.Selain itu pada saat
musim kemarau dimana pasokan air
berkurang petani biasanya

benih maupun induk yang cukup tinggi.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan  produktivitas budidaya
ikan hias melalui perbaikan kualitas air
untuk meningkatkan laju sintasan dengan
sistem budidya resirkulasi.

2. Tinjauan Pustaka dan
Kerangka Pemecahan Masalah

2.1 Tinjauan Pustaka
Recirculating Aquaculture Systems
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(RAS)Sistem resirkulasi budidaya
(recirculating aquaculture systems) ikan
adalah sebuah svstem produksi ikan vang
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menggunakan system tertutup dimana
penggantian air hanya dilakukan karena
adanya penguapan atau pembersihan.
Sistem RAS telah berkembang di Negara
Negara maju seperti di Amerika serikan
dan Negara-negara uni eropa dimana
biaya lahan dan tenaga kerja sangat
mahalBeberapa keuntungan menggunakan
system RAS disbanding dengan budidaya
ikan secara konvensional atau tradisional
adalah.Kebutuhan air yang minim. Sarana

budidaya yang dirancang dan
dioperasikan dapat mengurangi kebutuhan
air lebih dari 5% setiap

hari. Membutuhkan sedikit lahan : Pada
wilayah potensial yang memiiki harga
tanah  mahal, system RAS dapat
memproduksi  ikan  budidaya lebih
banyakpada area yang sempit. Kebutuhan
lokasi kurang dari 1/20 dibanding dengan
kebutuhan untuk tambak tradisional.
Membutuhkan sedikit tenaga kerja :
Sistem RAS dengan volume 100 metrik
ton pertahun hanya memerlukan dua
orang tenaga Kkerja, dimaha dengan
metode budidaya secara tradisional
minimal membutuhkan tenaga kerja
sebanyak 5 orang. Kontrol terhadap
kualitas air lebih terjamin: Sistem RAS
dapat mengontrol Kualitas air dengan baik
sehingga dapat mempercepat
pertumbuhan  dan tidak tergantung
terhadap kondisi cuaca dilingkungan
setempat. Sistem budidaya tradisional
tidak memilki kontrol terhadap fluktuasi
kualitas air seperti suhu, pH dan oksigen
terlarut sehingga sangat tergantung pada
keadaan lingkungan. Kualitas air yang
enting lainnya seperti oksigen terlarut
dapat dikontrol oleh system RAS
sehingga dapat menunjang pertumbuhan
dan kelangsungan hidup ikan Terhindar
dari pengaruh buruk kondisi cuaca yang
ekstrim: Salah satu ancaman budidaya
ikan adalah kondisi cuaca yang tidak
menentu seperti badai, banjir dan lain-lain
yang dapat merusak fasilitas budidaya.
Desain  konstruksi dan pemilihan
lokasi system RAS memungkinkan untuk
terhindar dari ancaman kondisi
lingkungan yang buruk. Sistem tradisional

W_

lebih mudah terkena dampak buruknya
kondisi cuaca karena terpapar langsung di
alam. Sistem RAS mengembangkan
system pemeliharaan ikan dalam ruangan

sehingga pengaruh cuaca dapat
diminimalkan. Tidak berpotensi
menambah ~ Pencemaran  lingkungan.

Berbeda dengan system tradisional yang
mengalirkan air bekas budidaya kealam
bebas yang berpeluang mencemari
lingkungan dan meningkatkan kandungan
bakteri berbahaya ke dalam lingkungan.
RAS system membuang air yang telah
disaring oleh filter biologi sehingga
kualitas air yang dilepas ke perairan bebas
aman dari pencemaranMeningkatkan
biosekuritas. RAS dbuat dan didesain
berdasarkan pengawasan kendali mutu
yang ketat , berbeda dengan sistem
terbuka.

RAS dilaksanakan dengan system
intensif atau super intensif untuk
memgimbangi tingginya biaya konstruksi
dan biaya operasional. Desain dan
operasionalnya sangat bervariasi. Kolam
bundar atau kolam air deras merupakan
desain yang sangat umm digunakan.
Kolam bundar sangat efektif untuk
membuang air kotor melalui corong di
bagian bawah, sementara kolam air
mengalir sangat cocok untuk
meningkatkan kepadatan dan
memudahkan panen.Sistem super intensif
membutuhkan kualitas pakan yang tinggi.
Besarnya input pakan ke dalam system
membutuhkan perhatian khusus dalam
merancang RAS. Semua RAS harus
mampu  memanfaatkan  proses-proses
alami untuk menghilangkan limbah padat,
mengoksidasi amonia dan nitrit-nitrogen
dan meningkatkan kandungan oksigen
terlarut. Jumlah pakan, komposisi pakan,
tingkat metabolisme ikan dan kuantitas
pakan yang terbuang dapat memiliki
dampak merugikan terhadap kualitas
tangki air dan harus diperhitungkan dalam
mendesain dan mengatur sebuah RAS.

Komposisi pakan ikan terutama
terdirt dari protein, karbohidrat, abu,
lemak dan air. Jumlah pakan yang tidak
dikonsumsi ikan akan diekskresikan




menjadi sampah organik (kotoran padat).
Feses yang padat dan pakan yang tidak
dimakan ikan dimanfaatkan oleh bakteri
dalam sistem. Proses ini membutuhkan
oksigen yang tinggi dan menghasilkan
amonia-nitrogen sehingga harus ditangani
dengan desain yang baik. Untuk
meminimalkan  dampaknya  terhadap
kualitas air, limbah padat perlu dihapus
dari sistem secepat mungkin. Limbah
padat dapat diklasifikasikan menjadi
empat kategori yaitu limbah padat
tengelam, melayang, terapung dan
larut.Limbah padat yang tenggelam di
dasar sistem harus segera dikeluarkan
dalam kolam secepat mungkin. Limbah
ini akan bertahan di dalam air selama satu
jam bila air dalam system dalam keadaan
diam. Limbah padat yang tenggelam ini
dapat dikeluarkan dengan menggunakan
wadah yang bundar sehingga terpusat di
bagian tengah dan dapat dengan mudah
dibuang keluar system.Padatan
tersuspensi tidak akan kluar dari system
yang menggunakan air tenang. Padatan
tersuspensi halus lebih kecil dari 30
mikron dapat berkontribusi lebih dari 50%
dari beban jumlah padatan tersuspensi
dalam RAS. Padatan organik terlarut
(protein)  juga  dapat  memberikan
kontribusi  signifikan terhadap total
kebutuhan oksigen RAS jika tidak
dibuang.

Teknik pemeliharaan secara intensif
untuk memacu  pertumbuhan  ikan
terutama perbaikan manajemen kualitas
air, sudah harus diterapkan mulai dari
tahap pemijahan, pemeliharaan larva,
pendederan dan pembesaran (Anonim,
1996). Pemeliharaan  dalam  tahap
pendederan merupakan fase yang penting
untuk  menghasilkan  benih  unggul
dibesarkan. Jika benih berukuran 100
g/ekor hasil pendederan dipindahkan ke
kolam pembesaran, maka benih akan
memiliki laju pertumbuhan yang cepat
(Jangkaru, 1998).

2.2 Kerangka Pemecahan Masalah
Kualitas air merupakan faktor yang
sangat penting dalam pemeliharaan ika.

karena akan menentukan hasil yang
diperoleh. Sebagai tempat hidup ikan,
kualitas air sangat dipengaruhi oleh
faktor-faktor fisika dan kimia air seperti
suhu, oksigen terlarut, pH, amonia, nitrit
dan nitrat (Forteath et aly,
1993).Permasalahan kebutuhan air dan
penurunan kualitas air menjadi hal yang
sangat penting bagi petani pembudidaya
untuk menjaga kelangsungan usaha
mereka. Permasalahan ini timbul karena
perubahan musim. Pada saat musim
penghujan kapasitas produksi rata-rata
mencapai lebih dari 5000 ekor per
minggu, namun pada saat musim kemarau
kapasitas produksi menurun menjadi
hanya sekitar 1000 — 2000 ekor per
minggu. Salah satu upaya yang dapat
dilakukan untuk memperbaiki kualitas air
adalah dengan mengaplikasikan system
resirkulasi  akuakultur  (Recirculation
Aquaculture Systen).

3. Metode Pengabdian dan
Pemberdayaan Masyarakat

Metode pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat tentang budidaya
ikan hias menggunakan sistem resirkulasi
dalam rangka Peningkatan Pendapatan
masyarakat pembudidaya ikan adalah:

3.1 Desk Study dan Survey

- Desk study menelusuri dan
mengevaluasi data sekunder dan
studi yang terkait.

- Melaksanakan survey data
Jlapangan untuk memperoleh data
kondisi kualitas air pada lahan
pembudidaya

3.2 Pelatihan dan Pendampingan
Pembudidaya
Kegiatan yang dilakukan adalah
pelatihan  pembudidaya ikan yang

meliputi:
a) Kelebihan dan keurangan
budidaya dengan sistem
resirkulasi, sistem kerja




resirkulasi, dan Peran filter dalam
sistem resirkulasi

b) Recording usaha budidaya ikan
yang meliputi kualitas air dan laju
sintasan.

3.3 Analisis Data

Data primer dan sekunder yang
diperoleh dianalisis untuk mengetahui
nilai produksi dan tingkatkeuntungan
usaha pembenihan dan pembesaran ikan
cupang.

4. Hasil Dan Pembahasan

4.1 Gambaran Umum POKDAKAN
Organisasi Kelompok Pembudidaya

Ikan (POKDAKAN) dengan nama “Betta

137 didirikan pada tanggal 13 Maret 2010.

Maksud dan  tujuan  didirikannya
POKDAKAN ini adalah 1). Sebagai
interaksi anggota guna meningkatkan,
ketrampilan,dan sikap dalam berusaha
yang lebih baik dan menguntungkan serta
mandiri untuk mencapai kehidupan yang
lebih sejahtera. 2). Budidaya yang
dilaksanakan masing-masing anggota
kelompok secara keseluruhan dipandang
sebagai unit produksi sehingga dapat
dikembangkan untuk mancapai skala
ekonomi  yang  berorientasi  bisnis.
3)Kelompok sebagai tempat untuk
memperkuat kerjasama antar
pembudidaya dalam kelompok dan antar
kelompok serta dengan pihak lain dalam
rangka menghadapi ancaman, tantangan,
hambatan, dan gangguan. Anggota
Pokdakan berjumlah 16 orang (Tabel 1).

Tabel 1. Kepemilikan lahan yang dikembangan anggota POKDAKAN

Luas area
No | Nama Panjang (m) | Lebar (m) | Unit Luas area (m”) | Jenis Kolam
1 Syaiful Amin 6 3 20 360 Terpal
2 Imam Syarifudin | 5 3 200 300 Terpal
3 Parmin S 3 20 300 Terpal
4 Bambang irianto | 6 3 155 270 Terpal
S Rusmin N 3 3 15 135 Terpal
6 M. Dedi Yunus 6 4 5 120 Terpal
7 Umar Dani ST 6 3 10 180 Terpal
8 Bustomi A.Md B 2 10 60 Terpal
9 Eko Susilo 7 4 8 192 Terpal/tanah
10 Edi Susiyanto 12 6 6 432 Tanah
11 Ismani 3 3 5; 75 Terpal
12 Junaidi 6 4 5 120 Terpal/tanah
13 Fauzi usman 5 3 5) 75 Terpal
14 Suyatno 6 4 S 120 Terpal/tanah
IS Aris Setiawan 6 4 5 120 Terpal/tanah
16 Yusiarto S 3 5 7S Terpal

Manajemen kelompok dilakukan
oleh pengurus yang terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara, seksi produksi,
seksi humas, seksi hama dan penyakit
serta seksi pemasaran. Luasan lahan
budidaya dan komoditas yang
dikembangkan tiap anggota umumnya
berbeda. Ruang lingkup kegiatan
POKDAKAN Betta 13 meliputi kegiatan
pembenihan dan pembesaran ikan baik
ikan hias maupun konsumsi. Berikut ini

merupakan daftar anggota. iuas iahan
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yang dimiliki dan jenis komoditas yang
dikembangkan.

4.2 Pengelolaan Kualitas Air
dengan sistem Resirkulasi
Selama kegiatan berlangsung dan

sistem resirkulasi dijalankan, dilakukan

pengukuran kualitas air untuk mengetahui
performa sistem dan di bandingkan
dengan pengukuran kualitas air dari media
pemeliharaan  vang tidak  dilakukan




resirkulasi. Pengukuran kualitas air filter dan media pemeliharaan milik petani
dilakukan pada beberapa tempat yang yang tidak  menggunakan  sistem
berbeda yaitu pada media pemeliharaan, resirkulasi. Hasil Pengkuran parameter
tandon air bersih setelah filter, tandon kualitas air di sajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Parameter Kualitas air

Waktu Lokasi Suhu DO pH Nitrit Amonia

Media Pemeliharaan 27,63 720 7,14 0,4393 0,0100

: Tandon air Bersih 28,20 7,00 7,00 0,4270 0,0180

Minggu [

Tandon Filter 27,80 6,60 6,50  0,4790 0,0270

Tanpa Resirkulasi 27,30 7,28 708 0,6893 00587

Media Pemeliharaan 2758 6,80 6,59 0,3083 0,0273

: Tandon air Bersih 27,90 6,67 6,80 0,2430 0,0270
Minggu II :

Tandon Filter 2050 6,60 571 0,4640 0,0380

Tanpa Resirkulasi 27550 (527 6,45 0,6297 0,0767

Media Pemeliharaan 27,70 6,90 591 0,0877 0,0513

; Tandon air Bersih U0, 6,70 5,70 0,0620 0,0480

Minggu III
Tandon Filter 2750 5,47 5,41 0,4790 0,0540
Tanpa Resirkulasi : 27,50 547 5,91 0,8877 0,0910

Secara umum hasil pengukuran
kualitas air menunjukkan bahwa sistem
resirkulasi memberikan hasil yang lebih
baik  dibandingkan  dengan  tanpa
resirkulasi. Kondisi Temperatur
cenderung stabil baik pada sistem
resirkulasi maupun tanpa resirkulasi..
Kondisi media pemeliharaan pada sistem
resirkulasi maupun tanpa resirkulasi yang
terlindung dari paparan sinar matahari
langsung mengakibatkan kondisi suhu
pada kedua sistem cenderung stabil.Pada
media pemeliharaan kandungan oksigen
terlarut cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan kandungan oksigen
terlarut pada tandon air bersih dan tandon
filter. Kandungan oksigen terlarut pada
sitem resirkulasi secara umum jauh lebih
tinggi  dibandingkan dengan media
pemeliharaan tanpa resirkulasi. Pada
media tanpa resirkulasi rendahnya
kandungan oksigen terlarut kemungkinan
dikarenakan pemanfaatan oksigen terlarut
untuk penguraian amonia menjadi nitrat
atau nitrit oleh bakteri.Kondisi yang sama
terjadi pada parameter pH, dimana pada
sistem resirkulas: kondisi pH cenderung

lebih basa dibandingkan tanpa sistem
resirkulasi, kecuali pada tandon filter
yang memiliki pH lebih asam. Kandungan
Amonia dan nitrit pada sistem resirkulasi
secara . umum: - jugas lebilh = Slecil
dibandingkan dengan tanpa resirkulasi.
Hal tersebut terjadi karena peningkatan
konsentrasi amoniak selain dipengaruhi
oleh akumulasi buanganmetabolik juga
dipengaruhi oleh pH. Penurunan pH air
dengan  semakinbertambahnya  masa
pemeliharaan (< 7) membuat sebagian
amoniak terionisasi,sehingga yang banyak
berada dalam perairan adalah dalam
bentuk ion amonium(NH,). Amonium
dalam perairan tidak beracun bagi ikan.
Sesuai denganpernyataan Boyd (1990)
bahwa pada pH < 7, gas amoniak
tereduksi menjadi ionamonium.

4.3 Laju Sintasan dan Produksi
Benih
Performan sistem resirkulasi di uji
dengan melihat kemampuan sistem dalam
meningkatkan laju sintasan sehingga akan
meningkatkan produksi. Uji  performa
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pemeliharaan. Hasil Uji performan dan
produksi benih ikan hias disajikan pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kelangsungan hidup budidaya dan produksi benih

Padat Harga

Tebar Laju - Produksi Jual Nilai

Awal Mortalitas  Sintasan benih benih Produksi
Sistem Budidaya (ekor) (ekor) (%) (ekor) (Rp) (Rp)
Sistem Resirkulasi 15000 2500 83,33 12500 500 6250000
Tanpa Resirkulasi 15000 8900 40,67 6100 500 3050000

Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa
dengan sistem resirkulasi memiliki laju
sintasan atau kelangsungan hidup benih
yang lebih tinggi (83,33%) dibandingkan
dengan tanpa resirkulasi (40,67%). Laju
sintasan sistem resirkulasi dua kali lebih
besar dibandingkan tanpa resirkulasi.
Peningkatan laju sintasan berimplikasi
terhadap produksi benih dan nilai
ekonomis yang dihasilkan, pada sistem
resirkulasi  selama  uji * performan
menghasilkan benih sebanyak 12500 ekor
dengan nilai produksi sebesar Rp
6.250.000, dan pada sistem tanpa
resirkulasi sebanyak 8500 ekor dengan
nilai produksi sebesar Rp 3.050.000.
Secara umum nilai rata rata produksi
benih  adalah 4166  ekor/minggu,
sedangkan pada sistem tanpa resirkulasi
adalah 2033 ekor/minggu. Peningkatan
produksi ini telah mampu mengatasi
permasalahan produksi benih ikan hias
petani pada saat musim kemarau dengan
jumlah produksi rata-rata mingguan
mendekati produksi rata- rata pada musim
penghujan. Kondisi sebelumnya pada saat
musim penghujan kapasitas produksi rata-
rata mencapai lebih dari 5000 ekor per
minggu, namun pada saat musim kemarau
kapasitas produksi menurun menjadi
hanya sekitar 1000 — 2000 ekor per
minggu.

Kelangsungan hidup ikan
dipengaruhi oleh kondisi fisika-kimia
perairan. Secara alamiah setiap organisme
mempunyai kemampuan untuk
menyesuaikan diri terhadap perubahan-
perubahan vang terjadi di lingkungannva

dalam batas-batas tertentu atau disebut
tingkat  toleransi. Jika  perubahan
lingkungannya terjadi di luar kisaran
toleransi suatu hewan, maka cepat atau
lambat hewan tersebut akan mati (Hoar,
1979). Parameter fisika-kimia perairan
yang berpengaruh terhadap kelangsungan
hidup ikan adalah amoniak dan oksigen
terlarut. Pada kegiatan ini, didapatkan
nilai amoniak yang rendah akibat dari
kerja filtrasi pada sistem resirkulasi yang
berjalan dengan baik, dibandingkan
dengan sisten tanpa resirkulasi.
Kandungan oksigen yang rendah pada
sistem tanpa resirkulasi juga
mengindikasikan bahwa sistem resirkulasi
telah berhasil meningkatkan kandungan
oksigen terlarut. Ikan betta merupakan
ikan yang mampu mengambil oksigen
secara langsung dari udara dan hidup pada
kondisi kandungan oksigen terlarut yang
rendah, sehingga yang menjadi faktor
pembatas utama kelangsungan hidup ikan
adalah amonia.

5. Simpulan dan Saran

Kesimpulan

Sistem resirkulasi telah mampu
meningkatkan kualitas air, sehingga
mampu  meningkatkan laju  sintasan
sebesar dua kali lipat dibandingkan tanpa
sistem resirkulasi. Peningkatan laju
sintasan juga telah mampu meningkatkan
nilai produksi kelompok pembudidaya
ikan hias,



Saran

Perlu peningkatan kualitas indukan
yang dapat menghasilkan benih dalam
kuantitas dan kualitas yang lebih baik.
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